
PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NO. 648 TAHUN 1961.

KAMI, PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

Membatja : Surat Menteri Kesedjateraan Sosial tanggal 12 Nopember 1961
No.K/96/M jang memuat usul untuk memberi tanda-
kehormatan kepada mereka jang telah berdjasa kepada Negara
dan Bangsa Indonesia ;

Menimbang : 1. Bahwa perlu menghargai kesetiaan dan djasa-djasa jang
besar atau luar biasa terhadap Nusa dan Bangsa Indonesia
daripada mereka jang tersebut dalam lampiran surat
keputusan ini dengan memberikan tanda kehormatan
sepadan dengan djasa-djasa mereka itu ;

2. Bahwa demikian itu dianggap penting untuk mendjadi
tauladan bagi setiap Warga Indonesia ;

Mengingat : 1. Pasal 5 Undang-undang Dasar Republik Indonesia ;
2. Pasal 1 Peraturan Pemerintah No.32 Tahun 1959 ;

M E M U T U S K A N :

Menetapkan :
Memberikan kepada mereka jang nama-namanja tersebut
dalam lampiran surat keputusan ini, Tanda-tanda Kehormatan
seperti jang tersebut dibelakang namanja masing-masing, atas
djasa-djasa mereka jang telah diberikan kepada Negara dan
Bangsa Indonesia.

SALINAN surat Keputusan ini disampaikan
untuk diketahui :
1. Menteri Pertama,
2. Menteri Kesedjateraan Sosial,
3. Dewan Tanda-tanda Kehormatan

PETIKAN surat Keputusan ini disampaikan
kepada jang berkepentingan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinja.

Ditetapkan di Djakarta
pada tanggal 20 Desember 1961.
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

SUKARNO



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN PRESIDEN INDONESIA
NO. 648 TAHUN 1961 TANGGAL 20 DESEMBER 1961 TENTANG
PEMBERIAN TANDA-TANDA KEHORMATAN.
----------------------------------------------------------------------------------

=================================================================
Nomor : N a m a : K e d u d u k a n Satyalantjana

jang diberikan :
--------------------------------------------------------------------------------------------------

1. Nj.Aisjah Hilal binti di Jogjakarta Satyalantjana
K.H. Achmad Dachlan. Kebaktian Sosial.

2. Dr.H.R.Dunjamin Pensiun-Dokter s.d.a.
Pembrantasa
Penjakit Kusta

3. Banjumi Wahab di Palembang s.d.a.

4. Dr.R.Kodijat Pensiun-Pemimpin s.d.a.

5. Nj.milono di Surabaja s.d.a.

6. Dr.J.B.Sitanala di Ambon s.d.a.
(almarhum)

7. Nj.Dr.Suharso Ketua Umum J.P.A.T. s.d.a.
Pusat di Surabaja.

--------------------------------------------------------------------------------------------------

Djakarta, 20 Desember 1961.
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

S U K A R N O.


